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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cost of 

debt, capital intensity dan sales growth terhadap tax avoidance. 

Penelitan ini menggunakan pendekatan kuantitif asosiatif. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor 

Consumer Non Cyclicals yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2017-2021. Teknik penentuan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Jumlah sampel yang diperoleh 

sebanyak 34 perusahaan Consumer Non Cyclicals di BEI tahun 

2017-2021. Pengujian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis regresi berganda, yaitu uji statistik 

deskriptif, analisis model regresi data panel, uji pemilihan 

model, uji regresi linear berganda, dan uji hipotesis dengan 

software eviews versi 9. Berdasarkan uji simultan diketahui 

bahwa cost of debt, capital intensity dan sales growth 

berpengaruh pada tax avoidance. Secara parsial menunjukan 

bahwa cost of debt, capital intensity dan sales growth 

berpengaruh pada tax avoidance.  

Kata kunci: Tax Avoidance; Cost of Debt; Capital Intensity and 

Sales Growth 

 

Abstract 

This research aims to exam the effect of the cost of debt, capital 

intensity, and sales growth on tax avodance. This study uses an 

associative quantitative approach. The population in this study 

are sector consumer non cyclicals listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2017-2021. The method of determining the sample 

used is purposive sampling. The tests used in this study are 

multiple regression analysis techniques, descriptive statistical 

test, panel data regression model analysis, selection model tests, 

multiple linear regression test, and hypothesis test with software 

eviews version 9.The result showed that there was simultaneously 

an influence between cost of debt, ccapital intensity, and sales 

growth on tax avoidance. Partially, it showed that cost of debt, 

capital intensity and sales growth had an effect on tax avoidance.  

Keywords: Tax Avoidance, Cost of Debt, Capital Intensity and 

Sales Growth 
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PENDAHULUAN 

 

Pajak melnjadi unsur yang pe lnting bagi nelgara kare lna selbagai pelnelrimaan telrbelsar di 

Indonelsia, namun realisasi penerimaan pajak dalam periode 2017-2021 menurut data APBN 

masih belum mencapai target yang diharapkan. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009 

telntang Keltelntuan Umum Tata Cara Pe lrpajakan juncto Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 

telntang Harmonisasi Pe lraturan Pelrpajakan, me lnjellaskan bahwa pajak adalah kontribusi wajib 

kelpada nelgara yang te lrutang olelh orang pribadi maupun badan yang be lrsifat melmaksa 

belrdasarkan Undang-Undang, delngan tidak me lndapatkan timbal balik se lcara langsung dan 

digunakan untuk ke lpelrluan nelgara bagi se lbelsar-belsarnya kelmakmuran rakyat. Pe lnelrimaan 

pajak dijadikan se lbagai salah satu tolak ukur ke lpatuhan warga ne lgara, telrmasuk pe lrusahaan 

selbagai wajib pajak badan. Pandangan te lrselbut melmbuat pelmelrintah  te lrus mellakukan e lvaluasi 

baik dari selgi relgulasi maupun targe lt relalisasi pelrpajakan seltiap tahunnya se lhingga pe lnelrimaan 

yang belrsumbelr dari pajak akan te lrus melningkat seltiap tahunnya. Wajib pajak diharapkan 

patuh dalam melnjalankan ke lwajiban pelrpajakannya se lsuai delngan pelraturan pelrpajakan yang 

belrlaku (Ningsih elt al., 2020). 

Sistelm pelmungutan pajak yang dite lrapkan di Indone lsia adalah sellf asselssmelnt systelm, 

sistelm ini dilakukan de lngan wajib pajak yang mellakukan selndiri pelrhitungan, pelmbayaran dan 

pellaporan ke lwajiban pelrpajakannya. Dire lktorat Je lndral Pajak (DJP) se lbagai fiskus me lmiliki 

kelwajiban untuk me llakukan pelmbinaan, pe llayanan, pe lngawasan, dan me lmbelrikan sanksi 

administrasi pada wajib pajak yang tidak me llakukan ke lwajiban pe lrpajakannya. Namun 

telrkadang, sellf asselssmelnt systelm ini melmbelrikan cellah bagi wajib pajak untuk me lngurangi 

belban pajak te lrutangnya dalam prose ls melmelnuhi ke lwajiban pelrpajaknya dan pada akhirnya 

akan melmbelrikan ke luntungan bagi wajib pajak te lrselbut karelna bisa melmbayar pajak le lbih 

relndah dari yang se lharusnya dibayarkan. 

Perusahaan memiliki perspektif dalam perpajakan, yakni karena pajak melrupakan biaya 

yang akan melngurangi laba pe lrusahaan, maka untuk me lmaksimalkan laba yang dipe lrolelh, 

pelrusahaan akan me lminimalkan biaya se lelfisieln mungkin untuk me lmpelrolelh laba yang 

maksimum. Olelh karelna itu, pelrusahaan akan me llakukan belrbagai cara untuk me lngurangi 

jumlah pelmbayaran pajaknya baik se lcara lelgal maupun ilelgal. Cara yang le lgal dan aman untuk 

melngurangi pajak adalah me llalui pelnghindaran pajak de lngan melmanfaatkan cellah dalam 

pelraturan pelrpajakan yang ada. Disisi lain pe lmelrintah seldang belrupaya untuk me lningkatkan 

jumlah pelnelrimaan pajak agar bisa me lndanai administrasi ne lgara (Helndrianto elt al., 2022). 

Banyak faktor yang me lmpelngaruhi pelrusahaan untuk me llakukan praktik tax avoidance, 

salah satu faktornya adalah cost of delbt. Dalam rangka melngopelrasionalkan bisnisnya, 

pelrusahaan melmbutuhkan sumbe lr pelndanaan elkstelrnal, yaitu de lngan belrhutang. Bagi 

pelrusahaan yang be lrhutang, bunga te lrselbut melrupakan pelngelmbalian yang harus dibe lrikan 

pelrusahaan ke lpada krelditor sellaku pelmbelri dana. Tingkat pe lngelmbalian yang dibe lrikan 

pelrusahaan inilah yang akan me lnjadi cost of delbt (biaya utang) bagi pe lrusahaan. Pe lnellitian 

telrdahulu melngelnai cost of de lbt telrhadap tax avoidancel melnunjukan hasil yang tidak konsiste ln. 

Pelnellitian Aryani dan Armin (2022), Farina (2021) melnelmukan bahwa se lcara parsial cost of delbt 

belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel, namun selcara simultan cost of delbt tidak belrpelngaruh 

belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel. Namun te lrdapat pelrbeldaan pada pe lnellitian yang 
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dilakukan olelh (Arianti elt al., 2023) melnelmukan bahwa se lcara parsial cost of delbt tidak 

belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel. 

Faktor lainnya adalah capital intelnsity yang dapat diartikan pe lrbandingan antara total 

aselt teltap delngan total ase lt yang dimiliki olelh pelrusahaan. Pe lrusahaan melmakai intelnsitas aselt 

teltap delngan tujuan untuk me lnambah belban pelnyusutan yang nantinya akan me lngurangi nilai 

laba pelrusahaan yang me lnyelbabkan belrkurangnya be lban pajak pe lrusahaan yang wajib 

dibayarkan olelh pihak pe lrusahaan ke lpada pelmelrintah. Se lmakin tinggi inte lnsitas ase lt teltap 

pelrusahaan, maka se lmakin kelcil pula belban pajak yang harus dibayarkan ke lpada pelmelrintah. 

Hal ini dikarelnakan selmakin banyak ase lt teltap, maka be lban pelnyusutan akan se lmakin belsar 

yang melngakibatkan pe lrusahaan akan se lmakin seldikit melmbayar pajak ke lpada pelmelrintah 

(Ningsih elt al., 2020) Pelnellitian (Helndrianto elt al., 2022) melnunjukan bahwa se lcara parsial 

capital intelnsity belrpelngaruh telrhadap tax avoidance l seljalan delngan pelnellitian (Purwanti & 

Sugiyarti, 2017) yang melnunjukan bahwa inte lnsitas aselt teltap belrpelgaruh te lrhadap tax 

avoidancel. Selmakin belsar aselt teltap yang dimiliki ole lh selbuah pelrusahaan maka se lmakin belsar 

pula belban pelnyusutan yang timbul dan akan me lngurangi laba. Pe lnellitian telrselbut belrbanding 

telrbalik delngan pelnellitian yang dilakukan olelh (Videlya & Irawati, 2022) yang melnunjukan 

bahwa capital intelnsity tidak belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. 

Faktor lain yang dapat me lmpelngaruhi pe lrusahaan untuk mellakukan praktik tax 

avoidancel adalah salels growth. Salels growth adalah tingkat pe lrtumbuhan pe lnjualan pelrusahaan 

yang melngalami pelrubahan dari tahun ke l tahun. Jika salels growth pelrusahaan me lngalami 

pelningkatan, maka jumlah laba yang dipe lrolelh olelh pelrusahaan akan se lmakin belsar. Jika laba 

selmakin belsar, maka jumlah be lban pajak yang harus dibayarkan ole lh pelrusahaan ke lpada 

pelmelrintah akan se lmakin belsar. Pelnellitian (Ziliwu & Ajimat, 2021) melnunjukan bahwa salels 

growth belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. Keltika pelrusahaan me lngalami salels growth 

kelputusan mellakukan tax avoidancel teltap melmbelrikan manfaat untuk pe lrusahaan delngan 

biaya pajak yang le lbih ke lcil dan ke llelbihan dana bisa digunakan untuk ore lpasional pelrusahaan. 

Namun telrdapat pelrbeldaan pada pe lnellitian yang dilaukan ole lh Anasta (2021) me lnelmukan 

bahwa selcara parsial salels growth tidak belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. 

Felnomelna yang te lrdapat dalam pe lnellitian ini te lrkait kasus ke lgiatan pelnghindaran pajak 

yang dilakukan ole lh pelrusahaan Be lntoell Intelrnasional pada tahun 2019. Dikutip dari 

Kompas.com, Le lmbaga Tax Justice l Neltwork melrilis laporan Ashe ls to Ashels pelr April 2019 te lrkait 

delngan dugaan Be lntoell Intelrnasional, anak usaha British Ame lrican Tobacco (BAT) te llah 

mellakukan pelnghindaran pajak. Pe lnghindaran pajak yang te lrjadi di Indone lsia dipelrkirakan 

melngalami ke lrugian hingga me lncapai 4.86 milliar dollar AS pelr tahun atau se ltara delngan 

selbelsar Rp. 68,7 triliun jika melnggunakan nilai kurs rupiah saat pe lnutupan di pasar spot se lbelsar 

Rp. 14. 149 dollar Ame lrika Selrikat (AS). Dalam laporan Tax Justice l Neltwork yang be lrjudul Thel 

Statel of Tax Justicel 2020: Tax Justicel in thel timel of covid-19 dijellaskan bahwa dari angka 

telrselbut selbelsar 4,78 milliar dollar As atau se ltara delngan Rp. 67,6 triliun yang me lrupakan hasil 

dar pelnghindaran pajak korporasi di indone lsia. Seldangkan untuk sisanya selbelsar 78,83 juta 

dollar AS atau se ltara delngan Rp 1,1 triliun yang be lrsumbelr dari wajib pajak orang pribadi. 

Praktik pada pe lrusahaan multinasional me lngalihkan laba ke lpada nelgara yang dianggap me lnadi 

dunia pajak delngan tujuan untuk tidak me llaporkan jumlah banyaknya ke luntungan yang 

selharusnya dipelrolelh di nelgara telmpat melnjalankan bisnis, se lhingga korporasi melmbayar pajak 

yang lelbih relndah dari yang se lharusnya (Prima, 2019). 
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Relselarch gap dalam pelnellitian ini relevan terhadap pe lnellitian selbellumnya yang 

selbellumnya dilakukan olelh (Purwanti & Sugiyarti, 2017) delngan judul pelngaruh inte lnsitas aselt 

teltap, pelrtumbuhan pelnjualan dan kone lksi politik telrhadap tax avoidancel. Pelrbeldaan pelnellitian 

ini delngan pelnellitian yang se lbellumnya te lrdapat pada be lbelrapa hal, yakni dalam pe lnellitian ini 

telrdapat pelnambahan variabe ll yang mana dalam pe lnellitian ini variabe ll indelpelndelnnya adalah 

cost of delbt, capital intelnsity dan salels growth. Selmelntara pada pelnellitian Purwanti dan Sugiarti 

(2017) hanya melnggunakan variabe ll capital intelnsity dan salels growth delngan pelriodel tahun 

2012 sampai delngan 2016 dan juga pada pe lnellitian (Videlya & Irawati, 2022) melnggunakan 

variabell Pelrtumbuhan Pelnjualan, Corporatel Social Relsponsibility, Intelnsitas Aselt Teltap, dan 

Intelnsitas Pelrseldiaan delngan pelriodel tahun 2016 sampai de lngan 2021. 

Kelbaruan dalam pe lnellitian ini yaitu pada obje lk pelnellitian, dalam pe lnellitian ini obje lk 

yang digunakan adalah pe lrusahaan se lktor consumelr non-cyclicals pada pelriodel 2017-2021. 

Objelk pelnellitian ini dipilih olelh pelnelliti karelna pelrusahaan yang te lrmasuk dalam se lktor 

consumelr non-cyclicals melrupakan pelrusahaan yang me lmbelrikan kontribusi be lsar dalam 

pelrtumbuhan elkonomi di Indone lsia, produk-produk yang dihasilkan dari pe lrusahaan selktor 

consumelr non-cyclicals melrupakan produk konsume ln primelr yang artinya produk yang 

dihasilkan pelrusahaan se lktor ini akan se llalu dibutuhkan olelh konsumeln dan tidak akan 

telrpelngaruhi olelh faktor e lkstelrnal (kondisi elkonomi).  

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory)  

Telori agelnsi atau agelncy thelory melrupakan suatu te lori yang dike lmbangkan olelh 

selorang profe lssor belrnama Michaell C. Jelnseln dari Hardvrd dan William H. Me lckling dari 

Univelrsity of Rochelstelr pada tahun 1976, telori ini melnjellaskan melngelnai hubungan kontraktual 

yang telrjadi antara pihak yang melmbelrikan welwelnang (principal) de lngan pihak yang me lnelrima 

welwelnang (ageln). Pada te lori ini, prinsipal me lrupakan pihak yang melmbelrikan welwelnang 

kelpada ageln untuk dapat me lngambil ke lputusan dan me llakukan kelgiatan delngan 

melngatasnamakan prinsipal.  

Hubungan ini melmicu timbulnya biaya ke lagelnan (agelncy cost) yaitu biaya yang 

dikelluarkan pelmilik selbagai garansi agar age ln belrtindak melnurut ke linginan melrelka. Pelrbeldaan 

kelcelndelrungan telrselbut melrupakan pe lnyelbab pokok dari timbulnya pe lrmasalahan age lnsi 

(agelncy problelm). Pelmilik atau pe lmelgang saham melndellelgasikan ke lwelnangannya ke lpada 

manajelmeln untuk melngellola pelrusahaan. Pe lmilik diasumsikan hanya te lrtarik pada ke luntungan 

finansial yang me lrelka dapatkan dari inve lstasi melrelka. Se lmelntara itu manajelmeln melnelrima hasil 

dari kompelnsasi mone ltelr dan tambahan lain yang te lrlibat dalam dalam hubungan e lkonomi, 

telntunya manajelr akan belrusaha melngambil ke lbijakan yang me lnguntungkan dirinya se lbellum 

melmbelrikan keluntungan ke lpada pelmilik atau pelmelgang saham (Irawati e lt al., 2020). 

Trade Off Theory 

 Tradel off thelory pelrtama kali dipelrkelnalkan tahun 1963 ole lh Modgliani dan Mille lr, telori 

ini melnjellaskan bahwa pe lrapa banyak utang pe lrusahaan dah be lrapa banyak e lkuitas 

pelrusahaan, se lhingga te lrjadinya kelselimbangan antara biaya dan ke luntungan. Tradel off thelory 

melngasumsikan adanya manfaat pajak akibat dari pe lnggunaan utang, se lhingga pe lrusahaan 

melnggunakan utang sampai tingkat telrtelntu untuk melmaksimalkan nilai pe lrusahaan. Modgliani 
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dan Millelr melngelmbangkan te lori tradel off yang melnunjukkan bahwa utang be lrmanfaat kare lna 

bunga dapat dikurangkan dalam me lnghitung pajak, te ltapi utang juga me lnimbulkan biaya yang 

belrhubungan de lngan ke lbangkrutan yang aktual dan pote lnsial. 

 Kaitan tradel off thelory delngan tax avoidancel yakni jika pelrusahaan melmilih pelmbiayaan 

mellalui saham di satu sisi biaya, te lkanan finansial me lningkat karelna pelmbayaran divide ln yang 

dibayarkan seltellah pajak atau tidak dapat digunakan se lbagai pelngurang pajak. Se ldangkan jika 

pelrusahaan melmilih pelmbiayaan mellalui utang disamping ke luntungannya dalam manfaat pajak 

yang dapat melngurangi ke lwajiban pajak pe lrusahaan, pe lnambahan utang yang me llampaui titik 

telrtelntu (optimal) akan me lmbuat ke lbangkrutan, kare lna biaya kelbangkrutan se lndiri lelbih belsar 

dari manfaat pajak dari utang te lrselbut. Pelnggunaan utang te lntu melningkatkan nilai pe lrusahaan 

karelna manfaat pajak, te ltapi pelnggunaan utang yang me llampaui titik optimal akan 

melnurunkan nilai pe lrusahaan (Manullang, F, 2020). 

Tax Avoidance 

 Melnurut Barly (2018) pe lnghindaran pajak (tax avoidancel) melrupakan suatu pe lrbuatan 

lelgal delngan melmanfaatkan cellah dari undang-undang pe lrpajakan untuk me lminimalkan be lban 

pajak pelnghasilan yang se lharusnya dibayar. Pe lnghindaran pajak ini se lcara seldelrhana dapat 

diartikan selbagai usaha yang dilakukan ole lh pelrusahaan untuk me lngoptimalkan laba se ltellah 

pajak delngan cara yang le lgal delngan melmanfaatkan ke llelmahan pe lraturan yang ada salah 

satunya delngan melminimalisasi belban pajak. Pe lnghindaran pajak me lrupakah suatu pe lrsoalan 

yang rumit karelna disatu sisi dipe lrbolelhkan, teltap tidak diinginkan ole lh pelmelrintah (Irawati elt 

al., 2020); (Ziliwu & Ajimat, 2021). Belrkelnaan delngan hal telrselbut melmunculkan pelrbeldaan 

kelpelntingan antara pe lrusahaan de lngan pelmelrintah dimana manaje lmeln pelrusahaan se llalu 

belrusaha untuk me lnellakn belban pajak se lrelndah mungkin se ldangkan pe lmelrintah belruapaya 

untuk melngoptimalkan pe lnelrimaan pajak Ne lgara selmaksimal mungkin se ltiap pelriodel yang 

tellah ditargeltkan selsuai delngan Anggaran Pe lndapata Be llanja Nelgara (APBN). 

 

Cost of Debt 

 Dalam melndirikan pe lrusahaan, hal utama yang dibutuhkan adalah modal atau dana 

bagi ke llangsungan hidup pelrusahaannya agar dapat me lnjalanjakan ke lgiatan opelrasinalnya 

delngan baik. Pe lrusahaan melmpunyai dua sumbe lr utama untuk me lmpelrolelh pelndanaan yaitu 

dari sumbelr intelrnal dan sumbe lr elkstelrnal yang nantinya akan digunakan untuk me lngellola dan 

melngelmbangkan bisnis yang dijalankan. Sumbe lr intelrnal dapat belrsumbelr dari modal ataupun 

dari laba ope lrasional yang dihasilkan olelh pelrusahaan. Se ldangkan sumbe lr elkstelrnal dapat 

belrsumbelr dari pinjaman kre lditur atau inve lstor. Cost of delbt selbagai salah satu unsur pe lnting 

dalam struktur modal dipe lngaruhi olelh faktor pajak yaitu delbt tax shiellds di mana belban bunga 

dapat dijadikan se lbagai se lbagai pelngurang pajak te lrutang (Farina, 2021). Biaya Utang atau cost 

of delbt melrupakan tingkat pe lngelmbalian yang diinginkan ole lh krelditur saat me lmbelrikan 

pelndanaan ke lpada pe lrusahaan ke ltika mellakukan pelminjaman (Arianti elt al., 2023).  

 

Capital Intensity 

 Capital intelnsity adalah suatu ke lputusan keluangan yang te llah ditelntukan olelh 

manajelmeln pelrusahaan dalam rangka me lningkatkan laba pe lrusahaan. Capital Intelnsity 

melnunjukan selbelrapa belsar modal yang dibutuhkan ole lh pelusahaan untuk melnghasilkan laba. 

Selmakin banyak modal yang digunakan untuk me lmpelroduksi unti yang sama, maka dapat 
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dikatakan selmakin inte lns modal pe lrusahaan te lrselbut. Capital intelnsity melnggambarkan 

kelkayaan suatu pe lrusahaan yang diinve lstasikan dalam ase lt teltap (Syafrizal & Sugiyanto, 2022). 

Selcara garis belsarnya, capital intelnsity adalah inve lstasi yang dilakukan ole lh pelrusahaan yang 

kaitannyadelngan invelstasi dalam be lntuk aselt teltap (fixeld aselt). Selhingga dapat dilihat tingkat 

elfisielnsi pelrusahaan dalam me lnggunakan aseltnya dalam ke lgiatan melnghasikan pelndapata dari 

selbelrapa belsarnya tingkat inte lnsitas modal yang te lrjadi dalam pe lrusahaan te lrselbut (Nugraha & 

Mulyani, 2019). 

 

Sales Growth 

 Salels growth diartikan selbagai melningkatnya jumlah pe lnjualan suatu pe lrusahaan yang 

diakibatkan kare lna pelmbellian barang olelh konsumeln.Jika tingkat pe lnjualan melningkat dari 

pelriodel selbellumnya, laba pe lrusahaan selmakin tinggi, se lmakin tinggi pelndapatan,selmakin 

tinggi laba se lbellum pajak yang me lningkatkan pajak yang dibayarkan. Pelrtumbuhan pe lnjualan 

melncelrminkan kelmampuan pe lrusahaan untuk me lnghasilkan laba dan juga me lncelrminkan 

pelrtumbuhan pelnjualan tingkat produktivitas te lrpasang yang be lrhasi. Hal ini melndorong 

pelrusahaan untuk me lngadopsi langkah-langkah pe lnghindaran pajakuntuk me lngurangi be lban 

pajak yang tinggi dari ke lnaikan pelrtumbuhan pe lnjualan te lrselbut (Ziliwu & Ajimat, 2021). 

 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh simultan Cost of Debt, Capital Intensity dan Sales Growth terhadap Tax 

Avoidance 

Pelrusahaan dalam me lnjalankan opelrasionalnya te lrdiri dari be lbelrapa pihak yang 

masing-masingnya melmiliki kelpelntingan selndiri, baik yang dinyatakan se lcara telrbuka ataupun 

tidak. Pihak manajelmeln yang telrdapat di dalamnya akan te lrus mellakukan selsuatu yang dapat 

melmbelrikan keluntungan bagi me lrelka dalam belntuk laba yang be lsar salah satunya de lngan 

pellaksanaan pelnghindaran pajak me llalui tax avoidancel. Ditinjau dari te lori agelnsi, adanya 

pelrbeldaan kelpelntingan antara prinsipal dan age ln melnyelbabkan asime ltri informasi, dimana 

informasi yang dimiliki ole lh ageln lelbih banyak dibandingkan de lngan prinsipal. Hal te lrselbut 

salah satunya dapat dimanfaatkan ole lh manajelmeln selbagai ageln delngan  melngatur belban 

agar dapat melnjadi pelngurang laba selbellum pajak yang be lrimbas pula pada elarnings belforel 

tax. Ditinjau dari tradel off thelory ini melnggunakan pilihan pe lnggunaan utang yang optimal. 

Tingkat hutang yang optimal te lrapai ke ltika pelnggelatan pajak melncapai jumlah yang maksimal 

telrhadap biaya ke lsulitan ke luangan. Artinya hutang me lmbelrikan manfaat pe lrlindungan pajak 

(Shelrly & Fitria, 2019). 

Pelnellitian yang dilakukan ole lh (Aryani & Armin, 2022), me lndapatkan hasil bahwa tax 

avoidancel melmiliki pelngaruh positif te lrhadap cost of delbt (biaya utang). Me lnurut Purwanti & 

Sugiyarti, (2017) capital intelnsity dan salels growth belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel. 

Belrdasarkan argume lntasi dan pelnellitian telrdahulu maka dirumuskan hipote lsis selbagai belrikut: 

H1: Cost of delbt, capital intelnsity dan salels growth selcara simultan be lrpelngaruh te lrhadap tax 

avoidancel. 

 

Cost of Debt 

 Tradel off theory menjelaskan adanya manfaat pajak akibat pe lnggunaan utang se lhingga 

pelrusahaan melnggunakan utang te lrselbut sampai tingkat te lrtelntu untuk melmaksimalkan nilai 
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pelrusahaan. Tradel off thelory juga melnjellaskan struktur modal pe lrusahaan yang optimal 

melnggambarkan ke lselimbangan antara manfaat pajak dan biaya dari pe lmbiayaan delngan 

pinjaman. Manfaat te lrbelsar dari suatu pe lmbiayaan delngan pinjaman adalah pe lngurangan pajak 

yang dipelrolelh atas bunga pinjaman yang dapat me lngurangi laba. Bunga me lrupakan tingkat 

pelngelmbalian (relturn) yang diinginkan kre lditur ke ltika pelrusahaan belrhutang. Bunga ini yang 

dinamakan cost of delbt (biaya utang) (Zamifa elt al., 2022). 

 Pelrusahaan yang me llakukan pinjaman dari kre lditor belrupa utang dinilai me lmpunyai 

nilai yang lelbih tinggi daripada pe lrusahaan yang tidak me lnggunakan utang. Dari utang te lrselbut 

akan melmunculkan cost of delbt (biaya utang) yang dapat digunakan se lbagai pelngurang pajak 

yang belrdampak pada pe lningkatan nilai se lbuah pe lrusahaan. Pihak pe lrusahaan se lring melrasa 

telrbelbani jika harus me lmbayar pajak yang tinggi me lnyelbabkan pelrusahaan me lnelrapkan 

pelnghindaran pajak de lngan melnambah utang pe lrusahaan dan me lmanfaatkan biaya bunga. Jika 

pelrusahaan selmakin belrusahaan mellakukan pelnghindaran pajak, maka biaya bunga yang harus 

dikelluarkannya akan se lmakin tinggi melnyelbabkan cost of delbt (biaya utang) se lmakin 

melningkat. Dari pe lnellitian yang dilakukan ole lh Aryani dan Armin (2022), me lndapatkan hasil 

bahwa tax avoidancel melmiliki pelngaruh positif telrhadap cost of delbt (biaya utang). Be lrdasarkan 

argumelntasi dan pelnellitian telrdahulu maka dirumuskan hipote lsis selbagai belrikut: 

H2: Cost of delbt belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel. 

 

Capital Intensity 

 Telori agelnsi melnjadi dasar dari te lori capital intelnsity, hal ini melrujuk pada te lori agelnsi 

lelbih melnelkan pada jumlah be lban pajak pe lrusahaan, manaje lr melnginvelstasikan dana yang 

melnganggur dalam belntuk asselt teltap masing.  Capital intelnsity melnunjukkan belrapa banyak 

modal yang dibutuhkan pe lrusahaan untuk me lmpelrolelh keluntungan, dimana sumbe lr 

pelmbiayaan dipelrolelh dari pelnurunan aktiva te ltap atau pelningkatan jumlah aktiva te ltap. 

Melmiliki aselt teltap yang be lsar dapat me lngurangi pelmbayaran pajak kare lna aselt teltap melmiliki 

biaya delprelsiasi yang dapat digunakan untuk me lngurangi pajak yang dise ltorkan pelmelrintah. 

Manajelmeln pelrusahaan dapat me lmpelrolelh keluntungan dari biaya pelnyusutan yang dihasilkan 

dari aselt teltap untuk melngurangi be lban pajak yang  pada pe lrusahaan (Helndrianto e lt al., 2022). 

 Puwanti dan Sugiyarti (2017) melngelmukakan capital intelnsity telrbukti belrpelngaruh 

telrhadap tax avoidancel, Asselt teltap pelrusahaan se ltiap tahunnya akan me lnimbulkan be lban 

pelnyusutan yang se lcara langsung dapat me lngurangi laba pe lrusahaan yang me lnjadi dasar 

pelrhitungan pajak pe lrusahaan. Be lrdasarkan argume lntasi dan pelnellitian telrdahulu maka 

dirumuskan hipote lsis selbagai belrikut: 

H3: Capital intelnsity belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. 

 

Sales Growth 

 Salels growth melnunjukan pelrtumbuhan tingkat pe lnjualan yang te lrjadi seltiap satu 

pelriodel pelrusahaan te lrselbut melnjalankan bisnisnya.  Pe lrusahaan dapat me lmpreldiksi selbelrapa 

belsar profit yang akan dipe lrolelh delngan belsarnnya pe lrtumbuhan pelnjualan. Se lmakin belsar 

pelrtumbuhan pelnjualan te lntunya diikuti delngan pelrtumbuhan laba yang se lmakin belsar. Hal ini 

melngindikasian bahwa pe lrtumbuhan pelnjualan juga dapat melmpelngaruhi aktivitas dalam 

mellakukan pelnghindaran pajak (Videlya & Irawati, 2022).   
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 Dari waktu ke l waktu, pe lnjualan elntitas bisa melngalami pe lningkatan maupun 

pelnurunan. Elntitas yang me lmpunyai salels growth yang melngalami pelningkatan melnunjukkan 

laba yang dipe lrolelh elntitas juga melningkat. Me lningkatnya laba e lntitas melnyelbabkan pajak 

elntitas juga melningkat. Hal ini akan me lmbuat elntitas belrtindak mellakukan pelnghindaran pajak. 

Selsuai delngan telori ke lagelnan, telrkadang elntitas akan mellakukan belrbagai cara untuk 

melmpelrlihatkan kine lrja yang bagus. Maka dari itu, e lntitas yang melmpunyai pe lrtumbuhan 

pelnjualan yang me lningkat akan lelbih condong me llakukan ke lgiatan tax avoidance l supaya dapat 

melngurangi belban pajak e lntitas. 

 Pelnellitian yang te llah dilakukan olelh pelnellitian Ziliwu dan Ajimat (2021) dan pe lnellitian 

yang dilakukan olelh Videlya dan Irawati (2022) me lngelmukakan bahwa salels growth belrpelngaruh 

telrhadap tax avoidancel. Belrdasarkan argumelntasi dan pelnellitian telrdahulu maka dirumuskan 

hipotelsis selbagai belrikut: 

H4: Salels growth belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel. 

 

METODE 

Meltodel Pelnellitian yang digunakan adalah pe lnellitian kuantitatif dan asosiatif yang 

didasarkan pada obse lrvasi telrhadap objelk pelnellitian delngan melnggunakan pe lndelkatan 

kuantitatif (Karunia & Irawati, 2023). Pelnellitian kuantitatif dan asosiatif digunakan untuk 

melngeltahui pelngaruh cost of delbt,capital intelnsity dan salels growth telrhadap tax avoidancel 

pada pelrusahaan se lktor consumelr non cyclicals yang telrdaftar di BElI yang dijadikan sampe ll 

dalam pelnellitian ini. Pe lnellitian ini melnggunakan data se lkundelr belrupa laporan ke luangan 

tahunan. Populasi dalam pe lnellitian ini yaitu pe lrusahaan consumelr non cyclicals yang telrdaftar di 

Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) tahun 2017-2021.  

Objelk yang dipakai dalam pe lnellitian ini pelrusahaan selktor consumelr cyclicals yang 

telrdaftar di Bursa E lfelk Indonelsia (BElI) dalam pe lriodel 2017 sampai de lngan 2021, dimana 

populasi dalam pe lNellitian ini belrjumlah 113 pe lrusahaan. Pe lngambilan sampe ll melnggunakan 

purposivel sampling mellalui kritelria yang te llah dilakukan pe lnelliti selhingga melnghasilkan sampe ll 

data selbelsar 170 dari 34 pe lrusahaan delngan pelriodel pelnellitian 5 tahun. 

Telknik analisis data yang digunakan dalam pe lnellitian ini mellalui meltodel statistik 

dibantu delngan program atau softwarel Elvielws 9. Modell relgrelsi dalam pe lnellitian ini adalah data 

panell dan melrupakan kombinasi antara timel selriels dan cross se lction. Prosels analisis yang 

digunakan dimulai de lngan mellakukan Te lknik Analisis Statistik De lskriptif, Elstimasi Mode ll Relgrelsi 

Data Panell, Uji Pelmilihan Modell Relgrelsi Data Panell, Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipote lsis. 

 

Operasional Variabel 

 Variabell tax avoidancel dirpoksikan diproksikan me llalui ukuran e lffelctivel tax rate l (ElTR), 

yaitu belban pajak dibagi de lngan laba se lbellum pajak (Videlya & Irawati, 2022). Rumus untuk 

melnghitung elffelctivel tax ratel (ElTR) adalah: 

 
 

 Variabell cost of delbt dalam pelnellitian ini diproksikan me lnggunakan rasio be lban bunga 

dibagi delngan rata-rata utang. konsiste lnsi delngan pelnellitian te lrdahulu selpelrti yang te llah 
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dilakukan olelh (Rahmawati & Irawati, 2022) dan (Arianti e lt al., 2023) yang me lnggunakan rasio 

antara belban bunga dibagi total rata-rata utang jangka panjang dan jangka pe lndelk. 

Rumus yang digunakan adalah se lbagai be lrikut: 

 

 

 Variabell capital intelnsity digunakan olelh pelrusahaan yang me lmiliki proporsi ase lt teltap 

yang  belsar akan me lmbayar pajak lelbih relndah, kare lna pelrusahaan melndapatkan ke luntungan 

dari delprelsiasi yang me llelkat pada aselt teltap yang melnjadi belban pajak pe lrusahaan. Konsistelnsi 

delngan pelnellitian telrdahulu selpelrti yang tellah dilakukan olelh (Helndrianto e lt al., 2022), 

(Purwanti & Sugiyarti, 2017) dan (Videlya & Irawati, 2022) yang melnggunakan rasio antara ase lt 

teltap telrhadap total ase lt untuk mellindungi inte lnsitas modalnya.  

Rumus yang digunakan adalah se lbagai be lrikut: 

 
 

 Variabell salels growth melnunjukan seljauh mana pelrusahaan dapat me lningkatkan 

pelnjualannya dibanding de lngan total pe lnjualan selcara ke lselluruhan. Pe lrtumbuhan pe lnjualan 

dapat diukur de lngan belrdasarkan pe lrubahan total pe lnjualan pelrusahaan. Konsiste lnsi delngan 

pelnellitian telrdahulu se lpelrti yang tellah dilakukan (Videlya & Irawati, 2022), (Purwanti & Sugiyarti, 

2017). Pelnellitian ini juga me lnggunakan rasio antara ase lt teltap telrhadap total ase lt untuk 

mellindungi intelnsitas modalnya. 

Rumus nya adalah se lbagai belrikut: 

 
Keltelragan  

   = Pelnjualan tahun se lkarang 

  = Pelnjualan tahun lalu 

 

Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan dalam pe lnellitian ini melnggunakan data pane ll. Re lgrelsi data 

panell mellalui pelngujian tiga mode ll yaitu common elffelct modell (CElM), fixeld elffelct modell (FElM) 

dan random elffelct modell (RElM). Sellanjutnya dilakukan pe lmilihan mode ll dari ke ltiga modell 

telrselbut mellalui uji chow dan uji hausman. Seltellah pelmilihan modell, dilakukan uji asumsi klasik 

yang telrdiri dari uji normalitas, uji he ltelroskeldastisitas, uji multikoline laritas dan uji autokore llasi 

untuk memastikan dala dalam penelitian tidak terdapat masalah.  Se llanjutnya uji hipote lsis yang 

telrdiri dariuji koe lfisieln deltelrminasi, uji F dan uji t. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 

Belrdasarkan Uji statistik delskriptif dilihat dari nilai rata-rata (melan), standar de lviasi, varian, 

maksimum, minimum, sum, range l, kurtosis dan ske lwnelss (kelmelnangan distribusi) yang nantinya 
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dapat melndelskripsikan atau me lnggambarkan bagaimana suatu data te lrselbut (Ghozali, 2018). 

Belrikut ini tabell dari hasil uji de lskriptif yang dipe lrolelh dari 170 sampe ll data pelnellitian. 

 

Tabell 1 Hasil Uji Statistik De lskriptif 

 TA COD CI SG 

 Melan  0.258274  0.070797  0.348980  0.084414 

 Meldian  0.244487  0.076128  0.334229  0.078170 

 Maximum  0.921846  0.250400  0.785582  0.504026 

 Minimum -0.051465  2.72El-05  0.016605 -0.465160 

 Std. Delv.  0.108724  0.052010  0.170303  0.146503 

 Skelwnelss  3.117837  0.502045  0.247251  0.030239 

 Kurtosis  17.85504  3.105664  2.956495  4.273551 

     

 Jarquel-Belra  1838.520  7.220463  1.745515  11.51460 

 Probability  0.000000  0.027046  0.417798  0.003160 

     

 Sum  43.90653  12.03545  59.32656  14.35034 

 Sum Sq. Delv.  1.997724  0.457159  4.901546  3.627275 

     

 Obselrvations  170  170  170  170 

Sumbelr: data diolah Elvielws 9, 2023 

 Belrdasarkan hasil uji de lskriptif pada tabe ll diatas, jumlah data yang dilakukan obse lrvasi 

adalah selbanyak 170 data dari 34 pe lrusahaan selktor consumelr non cyclicals. Dari hasil te lrselbut 

melnunjukkan bahwa: Variabell delpelndeln Tax Avoidancel (Y), Hasil analisis de lngan me lnggunakan 

statistik delskriptif pada variabe ll delpelndeln yaitu tax avoidancel melnunjukkan nilai minimum 

selbelsar -0.051465 yang te lrdapat pada Nippon Indosari Corpindo Tbk pada tahun 2020 

seldangkan tax avoidance l telrbaik delngan nilai maksimum se lbelsar 0.921846 yang te lrdapat pada 

Sawit Sumbelrmas Sarana Tbk pada tahun 2019. Ke lmudian nilai rata-rata (melan) selbelsar 

0.258274 nilai meldian selbelsar 0.244487 dan nilai standar de lviasi selbelsar  0.108724. Nilai 

standar delviasi melnunjukkan angka lelbih kelcil dibandingkan de lngan nilai melan yang 

melnunjukkan data dalam variabe ll ini te lrdistribusi de lngan baik. 

Variabell indelpelndeln Cost of De lbt (X1), Hasil analisis de lngan melnggunakan statistik 

delskriptif pada variabe ll indelpelndelnt yang pelrtama yaitu cost of delbt melnunjukkan nilai 

minimum selbelsar -0.051465 yang te lrdapat pada Wilmar Cahaya Indone lsia Tbk pada tahun 2021 

seldangkan nilai maksimum se lbelsar 0.250400 yang te lrdapat pada Campina Ice l Crelam Industry 

Tbk pada tahun 2017. Ke lmudian nilai rata-rata (melan) selbelsar 2.248315 dan nilai me ldian 

2.269080. Hasil ini me lnunjukkan bahwa nilai rata-rata lelbih kelcil daripada nilai me ldian yang 

belrarti sampell yang te lrdapat dalam pe lnilitian ini me lmiliki nilai cost of delbt yang relndah. Selrta 

nilai standar de lviasi selbelsar  0.052010 me lnunjukkan lelbih relndah dibandingkan de lngan nilai 

melan yang belrarti data dalam variabe ll ini telrdistribusi delngan baik. 

Variabell indelpelndeln Capital Intelnsity (X2), Hasil analisis de lngan melnggunakan statistik 

delskriptif pada variabe ll indelpelndeln keldua yaitu capital intelnsity yang melnunjukkan nilai 

minimum selbelsar 0.016605 te lrdapat pada Millelnnium Pharmacon Inte lrnational Tbk tahun 2021. 

Seldangkan nilai maksimum se lbelsar 0.785582 te lrdapat pada PP London Sumate lra Indonelsia Tbk 

pada tahun 2019. Ke lmudian nilai rata-rata (melan) selbelsar 0.348980 dan nilai me ldian selbelsar 

0.334229, nilai ini me lnunjukkan bahwa nilai me ldian lelbih belsar dibandingkan de lngan nilai melan 

yang melmiliki arti sampe ll yang telrdapat dalam pe lnellitian ini melmiliki nilai capital intelnsity yang 

tinggi. Selrta nilai standar de lviasi selbelsar 0.202611. Nilai standar de lviasi melnunjukkan lelbih 

relndah dibandingkan nilai me lan yang be lrarti data dalam variabe ll ini telrdistribusi de lngan baik. 
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Variabell Salels Growth (X3), Hasil analisis de lngan melnggunakan statistik de lksriptif pada 

variabell modelrasi yaitu salels growth melnunjukkan hasil minimum se lbelsar -4.65160 yang 

telrdapat pada Multi Bintang Indone lsia Tbk tahun 2020. Se ldangkan nilai maksimum se lbelsar 

0.504026 telrdapat pada Se lkar Bumi Tbk tahun 2020 de lngan nilai rata-rata (melan) yang didapat 

selluruh pelrusahaan consumelr non cyclicals se lbelsar 0.084414 dan standar de lviasi selbelsar 

0.146503. Nilai standar de lviasi lelbih belsar dari nilai me lan, maka dapat dikatakan rata-rata salels 

growth melnunjukkan bahwa se lbaran data cukup bagus. 

 

Analisis Regresi Data Panel 

 

Tabell 2 Hasil Relgrelsi Data Pane ll 

Variablel Coe lfficielnt Std. E lrror t-Statistic Prob.  

C 0.180794 0.015915 11.35969 0.0000 

Cost of De lbt 0.150463 0.033107 4.544699 0.0000 

Capital Inte lnsity 0.199157 0.045428 4.384018 0.0000 

Salels Growth -0.031683 0.010841 -2.922410 0.0041 

 E lffelcts Spe lcification   

Cross-se lction fixeld (dummy variablels)  

 We lighteld Statistics   

R-squareld 0.754357     Me lan delpe lndelnt var 0.835841 

Adjusteld R-squareld 0.687867     S.D. de lpe lndelnt var 0.639408 

S.El. of re lgrelssion 0.083683     Sum squareld relsid 0.931377 

F-statistic 11.34543     Durbin-Watson stat 2.036917 

Prob(F-statistic) 0.000000    

Sumbelr: Data diolah de lngan Elvielws 9, 2023 

 Hasil uji relgrelsi linelar data pane ll dapat dirumuskan ke l dalam pelrsamaan re lgrelsi linelar 

data panell selbagai belrikut: 

Y = 0.180794 + 0.150463 (COD) + 0.199157 (CI) -0.031683 (SG) + el 
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Belrdasarkan pada hasil pe lnellitian yang telrdapat pada tabe ll hasil uji F pelngujian selcara 

simultan, dapat dike ltahui bahwa nilai F-hitung variabe ll ukuran cost of de lbt, capital intelnsity, dan 

salels growth selcara simultan le lbih belsar dari F-tabell (11.34543 > 2.66) dan me lmiliki nilai 

probabilitas lelbih ke lcil dari tingkat signifikansi (0.0000 < 0.05). Olelh karelna itu selcara simultan 

variabell cost of delbt, capital intelnsity, dan salels growth belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. 

Mellalui hasil adjustme lnt R-squareld juga dikeltahui bahwa variabe ll COD, CI dan SG melmiliki 

pelngaruh te lrhadap tax avoidancel selbelsar 0.687867 atau 68,78%.  

Hasil telrselbut melnyatakan bahwa H1 ditelrima, dimana cost of delbt, capital intelnsity, dan 

salels growth belrpelngaruh te lrhadap tax avoidance l selcara belrsama-sama belrpelngaruh te lrhadap 

tax avoidancel. Hasil pelnellitian ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh (Purwanti & 

Sugiyarti, 2017)  yang melnyatakan bahwa inte lnsitas ase lt teltap dan pe lrtumbuhan pe lnjualan 

belrpelngaruh selcara signifikan te lrhadap tax avoidancel. Pelrusahaan yang mampu me lngellola laba 

selcara optimal, harus mampu me lngelndalikan upaya dalam me lningkatkan pe lndapatan dan 

upaya melnelkan belban tanggungan pe lrusahaan selrelndah mungkin, be lban pajak me lrupakan hal 

yang pelnting bagi pe lrusahaan ke llola selcara elfelktif (Arianti elt al., 2023).  

Pelnellitian yang dilakukan ole lh Wardani dan Ahmad (2022) me lngungkapkan 

pelnggunaan  utang  dapat  me lmbelrikan  manfaat  dan  risiko.  Bagi  pe lrusahaan  utang dapat  

melnghelmat  pelmbayaran  pajak  kare lna  adanya tax  delductibility  of  inte lrelst  paymelnt (bunga 

yang diteltapkan dapat digunakan untuk me lngurangi be lban pajak). Se lhingga delngan adanya   



Pengaruh Cost of Debt, Capital Intensity dan Sales Growth Terhadap Tax 

Avoidance 

 

| Monex – Journal of Accounting Research 28 

pelnggunaan   utang   yang   dapat   me lngurangi   be lban   pajak   dimanfaatkan   ole lh 

pelrusahaan  untuk  me lminimalisir  pelngelluaran. Pe lnggunaan utang yang tinggi akan 

melnimbulkan biaya bunga yang tinggi se lhingga dimanfaatkan ole lh pelrusahaan untuk 

melngurangi belban pajak yang dibayarkan. Hal  ini me lnunjukkan pe lrusahaan pada umumnya 

yang melmiliki nilai cost  of  delbt yang belsar akan mellakukan  tindakan tax  avoidancel.  Artinya,  

pelrusahaan  mellakukan  praktik tax  avoidance l delngan melmanfaatkan delductiblel elxpelnsel 

delngan biaya hutang te lrselbut (Sinaga elt al., 2023).  

 

Pengaruh Cost of Debt terhadap Tax Avoidance.  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian pada tabe ll hasil re lgrelsi data pane ll pelngujian untuk variabe ll 

cost of delbt selcara parsial, dapat dike ltahui bahwa nilai t-hitung variabell cost of delbt  lelbih belsar 

dari t-tabell (4.544699 >  1.97436) dan untuk nilai probabilitas le lbih ke lcil dari tingkat signifikansi 

0.05 (0.0000 < 0.05). Se lhingga selcara parsial variabe ll cost of delbt  belrpelngaruh dan signifikan 

telrhadap tax avoidance l. Hasil te lrselbut melnyatakan bahwa H2 dite lrima, yang dapat diartikan 

bahwa belsarnya cost of delbt  belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel. Hasil ini dipe lrkuat delngan 

pelnellitian yang dilakukan olelh (Aryani & Armin, 2022), (Farina, 2021) dan (Shelrly & Fitria, 2019) 

yang melnyatakan bahwa cost of de lbt belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. Belrbanding te lrbalik 

delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh (Arianti elt al., 2023) yang melnyatakan bahwa cost of delbt 

tidak belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel.  

Selmakin  belsar  tingkat  utang yang  diganakan  ole lh  pelrusahaan  maka se lmakin  

tinggi  belban  bunga  yang  dite ltapkan  krelditor.  Kre lditor  akan  me lndapatkan re lturn belrupa 

bunga yang melrupakan cost of delbt bagi pelrusahaan. Pe lrusahaan akan me lnanggung risiko dari 

pelnggunaan utang te lrselbut dan krelditor akan melnilai pelrusahaan de lngan tingkat risiko  yang  

tinggi  maka  bunga  yang  dite ltapkan  akan  se lmakin  melningkat.  Utang  yang digunakan  ole lh  

pelrusahaan  dapat  me lngurangi  belban  pajak,  se lmakin  tinggi  biaya  bunga maka  pajak  yang  

ditanggung  se lmakin  belrkurang.  Hal  ini  melnunjukkan  selmakin  selring pelrusahaan 

melnggunakan utang maka se lmakin agre lsif pelrusahaan te lrhadap pajak (Wardani & Ahmad, 

2022).  

Hasil pelnellitian ini melndukung telori tradel-off yang dike lmukakan ole lh (Modigliani & 

Melrton H, 1963) yang be lrpelndapat bahwa bila  ada  pajak  pe lnghasilan maka  pe lnggunaan  

hutang  akan  me lningkatkan  nilai  pe lrusahaan  kare lna biaya  bunga  hutang  adalah  biaya  

yang  melngurangi  pe lmbayaran  pajak  (tax  delductablel  elxpelnsel). (Shelrly & Fitria, 2019). Kaitan 

antara delductiblel elxpelnsel delngan pelnggunaan bunga pinjaman  telntu  saja  de lngan  

pinjaman/hutang  dari  pe lrusahaan  itu  se lndiri.  Dalam  te lori Modigliani Mille lr melngatakan 

bahwa utang te llah banyak digunakan selbagai pilihan sumbe lr dana  e lkstelrnal  olelh  pe lrusahaan  

karelna  dapat  melmpelrolelh  manfaat  e lkonomis  be lrupa pelngurangan pajak me llalui bunga 

pinjaman (Sinaga elt al., 2023). Telori  tradel  off  ini  melnjellaskan  bahwa  de lngan melningkatnya 

pelndanaan pelrusahaan de lngan mellalui hutang maka akan se ljalan delngan biaya bunga yang 

melnjadi tax shielld pelrusahaan telrselbut (Aryani & Armin, 2022).  

 

Pengaruh Capital Intensity terhadap Tax Avoidance.  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian pada hasil re lgrelsi data panell pelngujian untuk variabe ll 

capital intelnsity selcara parsial, dapat dike ltahui bahwa nilai t-hitung variabell capital intelnsity t-

hitung lelbih belsar dari t-tabell (4.384018 > 1.97436) dan untuk nilai probabilitas le lbih ke lcil dari 

tingkat signifikansi 0.05 (0.0000 < 0.05), se lhingga se lcara parsial variabe ll capital intelnsity 

belrpelngaruh dan signifikan te lrhadap tax avoidancel.  

Hasil telrselbut melnyatakan bahwa H3 ditelrima yang dapat diartikan bahwa imple lmelntasi 

dari capital intelnsity belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. Hal ini dipe lrkuat delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh (Purwanti & Sugiyarti, 2017), (Syafrizal & Sugiyanto, 2022) dan (Helndrianto 

elt al., 2022) yang melnunjukkan bahwa capital intelnsity  belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. 
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Namun pelnellitian ini belrtolak bellakang de lngan pelnellitian yang dilakukan ole lh (Ningsih elt al., 

2020), (Videlya & Irawati, 2022) dan (Putri elt al., 2022) yang melnunjukan bahwa  capital intelnsity 

tidak belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. 

Capital intelnsity belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel dapat dikarelnakan olelh selmakin 

belsar aselt teltap yang dimiliki pe lrusahaan se lmakin belsar pula be lban pelnyusutan yang akan 

timbul dan selmakin belsar kelmungkinan akan melngurangi belbanpajak pe lrusaahaan (Purwanti & 

Sugiyarti, 2017). Olelh karelna itu, pelrusahaan de lngan intelnsitas aselt yang belsar melmiliki 

elffelctivel tax ratel yang tinggi. Hasil ini juga se ljalan delngan agelncy thelory, karelna dalam te lori 

telrselbut melngindikasikan adanya ke lselpahaman antara principal (pe lmelgang saham) de lngan 

agelnt (manajelr pelrusahaan) dalam hal ini me lningkatkan ke luntungan dari se lgi aselt teltap yang 

dimiliki olelh pelrusahaan.  

 

Pengaruh Sales Growth terhadap Tax Avoidance.  

Belrdasarkan hasil pe lnellitian pada tabe ll hasil re lgrelsi data pane ll pelngujian untuk variabe ll 

salels growth selcara parsial, dapat dike ltahui bahwa nilai t-hitung yang diambil be lrdasarkan nilai 

absolut lelbih belsar dari t-tabell (2.922410 > 1.99167) dan nilai probabilitas lelbih ke lcil dari 

tingkat signifikansi 0.05 (0.0041 < 0.05), se lhingga selcara parsial variabe ll salels growth  

belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel. Hasil telrselbut melnyatakan bahwa H3 dite lrima yang dapat 

diartikan bahwa imple lmelntasi dari salels growth belrpelngaruh dan  te lrhadap tax avoidancel. Hal 

ini dipelrkuat delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh (Purwanti & Sugiyarti, 2017), (Ziliwu & 

Ajimat, 2021), (Videlya & Irawati, 2022) yang melnunjukkan bahwa salels growth belrpelngaruh 

telrhadap tax avoidancel. Namun belrtolak bellakang delngan pelnellitian yang dilakukan ole lh 

(Anasta, 2021) yang me lunjukan bahwa salels growth tidak belrpelngaruh te lrhadap tax avoidancel. 

Salels growth  belrpelngaruh te lrhadap tax avoidance l dapat dikarelnakan selmakin tinggi 

pelrtumbuhan pelnjualan akan me lningkatkan laba yang dipe lrolelh olelh suatu pelrusahaan. 

Namun apabila pe lncapaian salels growth dari tahun ke l tahun melningkat maka be lban pelngelnaan 

pajak yang ditanggung pe lrusahaan akan se lmakin belsar, selhingga pe lrusahaan melningkatkan 

tindakan tax avoidancel agar laba yang dihasilkan pe lrusahaan tidak be lrkurang karna naiknya 

belban pelngelnaan pajak pe lnghasilan. Wajib pajak yang melmpunyai pelrtumbuhan pe lnjualan 

yang belsar, akan celndelrung untuk mellakukan praktik tax avoidancel (Irawati elt al., 2020) Olelh 

karelna itu tax avoidancel dilakukan agar laba be lrsih tahun be lrjalan yang akan didistribusikan 

kelpada pelmelgang saham tidak se lmakin ke lcil. 

Hasil pelnellitian ini  se ljalan delngan agelnsi, principal me lmbelrikan tugas ke lpada agelnt 

untuk melngellola  laba yang dihasilkan dari pe lnjualan pelrusahaan. Dari tugas te lrselbutlah 

manajelmeln akan ce lndelrung akan me lningkatkan laba be lrsih seltinggi-tingginya, agar dapat 

melnarik pelrhatian calon inve lstor untuk me lnanamkan sahamnya, dan ce lndelrung melngurangi 

hubungannya de lngan pe lmelrintah delngan mellakukan praktik tax avoidancel dapat melrugikan 

banyak pihak, kare lna melngurangi be lban pajak yang dibayarkan  ke lpada pelmelrintah (Purwanti 

& Sugiyarti, 2017). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Belrdasarkan pada hasil analisis pe lngujian hipotelsis yang te llah dilakukan dalam 

pelnellitian ini dapat disimpulkan bahwa cost of delbt, capital intelnsity dan salels growth selcara 

simultan belrpelngaruh te lrhadap tax avoidance, karena perusahaan mampu mengelola laba 

secara optimal, serta perusahaan harus mampu mengendalikan upaya dalam meningkatkan 

pendapatan dan menekan beban tanggungan perusahaan serendah mungkin. l Cost of delbt 

selcara parsial be lrpelngaruh telrhadap tax avoidancel, semakin besar tingkat utang yang 
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digunakaan perusahaan maka semakin tinggi beban bunga yang ditetapkan kreditor, kreditor 

akan mendapatkan return berupa bunga yang merupakan cost of debt bagi perusahaan, ini 

menunjukkan semakin sering perusahaan menggunakan utang maka semakin agresif 

perusahaan terhadap pajak. Capital intelnsity selcara parsial be lrpelngaruh te lrhadap tax avoidance,,  

karena semakin besar aset tetap yang dimiliki perusahaan, semakin besar pula beban 

penyusutan yang akan timbul dan semakin besar kemungkinan akan mengurangi beban pajak 

perusahaan. Salels growth selcara parsial be lrpelngaruh telrhadap tax avoidance, karena tingginya 

pertumbuhan penjualan akan meningkatkan laba yang diperoleh suatu perusahaan. Namun 

apabila pencapaian sales growth dari tahun ke tahun meningkat maka beban pengenaan pajak 

yang di tanggung perusahaan akan semakin besar, sehingga perusahaan meningkatkan 

tindakan tax avoidance agar laba yang dihasilkan perusahaan tidak berkurang karena naiknya 

beban pengenaan pajak penghasilan. 

Saran 

Saran untuk pe lnelliti sellanjutnya te lntang tax avoidancel yaitu disarankan untuk 

melnambahkan variabe ll lain yang diduga dapat be lrpelngaruh pada tindakan tax avoidancel yang 

dilakukan olelh pelrusahaan, se lpelrti kompelnsasi rugi fiscal, ukuran pe lrusahaan, transfelr pricing, 

financial distrelss dan lain selbagainya. Se llain itu, pelnelliti sellanjutnya juga dapat me lngubah 

pelnggunaan ope lrasional variabe ll pada pe lnellitian, selpelrti opelrasional TA yang dapat 

melnggunakan rumus CE lTR yang dihitung de lngan pelmbayaran pajak dibagi de lgan laba 

selbellum pajak. 
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